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A. Latar Belakang

Pendidikan ialah segala usaha orang dewasa dalagayten dengan
anak-anak untuk memimpin perkembangan jasmani ddranmya kearah
kedewasaah.Pendidikan merupakan proses budaya untuk menieykaiarkat
dan martabat. Hasil pendidikan dianggap tinggi myduapabila kemampuannya
baik dalam lembaga pendidikan yang lebih tinggi puedalam masyarakat.
Dalam UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem PendidMasional disebutkan
mengenai fungsi dan tujuan pendidikan nasionagaiberikut:

“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemamp dan
membentuk watak serta peradaban bagus yang bemmat#am rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untulernbdngnya potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang berimanbdatagwa kepada
Allah SWT, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakimgatif, mandiri dan
menjadi warga Negara yang demokratis serta bertampjgwab” >
Dengan demikian, pendidikan mendukung posisi pgntintuk menuju
perkembangan dan kemajuan suatu bangsa. Tujuandpemdnasional di atas
akan dapat tercapai apabila ada tanggung jawabsdarua pihak, antara lain
keluarga, sekolah, dan masyarakat. Ketiga lembargealiut itulah yang nantinya
akan menjadi lingkungan pendidikan bagi seorang datam kehidupannya.
Oleh karena itu kerjasama antara ketiga lingkungamdidikan tersebut
sangat dibutuhkan. Menurut Ki Hajar Dewantara,deetingkungan pendidikan di
atas disebut dengadliri Pusat Pendidikan atau Tri Centra Pendidikamitu tiga

pusat yang bertanggung jawab atas terselenggapemgtidikan terhadap anak.
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Di dalam lingkungan keluarga, bagi anak merupakampat atau alam
pertama dikenal dan merupakan lembaga pertama merme pendidikan.
Oleh karena itu, orang tua berkewajiban dan begamg jawab untuk
memperhatikan, mendidik, serta membimbing anak d@paeraturan atau
kebiasaan- kebiasaan yang benar dan baik bagi &ellagaimana firman
Allah dalam QS. At- Tahrim ayat 6:
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“Hai orang-orang yang beriman, peliharalah diriman keluargamu
dari api neraka yang bahan bakarnya adalah mardesna batu,
penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, keras, datak
mendurhakai Allah terhadap apa yang diperintahkga-Kepada
mereka dan selalu mengerjakan apa yang diperimahk®S At-
Tahrim: 6)°

Ayat di atas menjelaskan bahwa dakwah dan pendidikeus bermula
dari rumah. Ayat di atas sebenarnya tertuju kedetéki dan perempuan
(Ayah dan Ibu). Ini berarti kedua orang tua bertamyg jawab terhadap anak-
anak dan juga pasangannya masing-masing sebagaimasmg-masing
bertanggung jawab atas kelakuannya. “Al-hijarahlagaayat ini ada yang
mengatakan sebagai patung-patung yang mereka senfibaln Mas’ud
mengatakan “Batu Belerang”. Dan ditambahkan olehakid, “Batu yang
baunya lebih busuk dari pada bangKaMalaikat yang di sifati denga>e
yaitu kasar bukanlah dalam arti kasar jasmaninyaumakasar dalam ayat di
atas adalah kasar perlakuannya atau ucapanhya.atau keras yakni
makhluk-makhluk yang keras hatinya dan keras pettakuannyd.
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Anak yang lahir dalam keluarga yang selalu memkes&erbuat baik
atau berdisiplin, biasanya menghasilkan pribadi kayang baik. Dan
sebaliknya anak yang lahir dalam keluarga yang lisetaembiasakan
perbuatan-perbuatan yang tercela dan kurang beidisibiasanya
menghasilkan pribadi anak yang tercela dan kurargisiplin. Maka yang
menjadi ukuran dari ketinggian (nilai/ kemajuanglaitu ialah terletak pada
yang bertanggung jawab (orang tfiapi dalam menanamkan kedisiplinan
masing-masing keluarga mempunyai gaya kedisiplipamg berbeda-beda.
Ada suatu keluarga dimana hubungan antara angghtariga saling harmonis
dan komunikatif, orangtua bersifat tegas, fleksibdah konsisten dengan
peraturan yang dibuatnya, tetapi ada juga kelugayay hubungan antara
anggota keluarga kurang bahkan tidak harmonis, damyrang tua yang
kurang memahami keadaan anak.

Oleh karena itu menyadari bahwa orang tua tidakgkinnsanggup
mendidik dan membimbing anak dengan segala ilmuggt@huan yang
diperlukan untuk bekal hidup anaknya maka usahdigiéan dalam keluarga
perlu dibantu dengan lembaga pendidikan, yangukauj untuk mendidik dan
membekali anak dengan berbagai ilmu pengetahuamaseikk di dalamnya
tentang kedisiplinan anak, agar dapat bermanfaakunasa depannya.

Proses belajar mengajar yang terjadi di dalanskakrupakan sebuah
proses yang mengandung serangkaian perbuatan guarsiswa atas dasar
hubungan timbal balik yang berlangsung dalam situegukatif untuk
mencapai tujuan tertentu. Interaksi dalam proségdvemengajar mempunyai
arti yang lebih luas, tidak sekedar hubungan angara dan siswa, tetapi
berupa interaksedukatif

Dalam hal ini bukan hanya penyampaian pesan benapari pelajaran
melainkan penanaman sikap dan nilai kepada sisl@adaelajar. Kebiasaan-
kebiasaan anak dalam berdisiplin ataupun tidaldisgplin yang di tanamkan
dalam keluarga akan mempengaruhi setiap anak dat@mciptakan dan
membina pergaulan serta menerapkan kedisiplinasekiolah, misalnya di
sekolah anak sering terlambat masuk sekolah, dinddtelas anak ribut
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sendiri ketika proses belajar mengajar, tidak mgalgan tugas sekolah dan
lain-lain. Hal ini merupakan contoh gambaran kedgtisiplinan siswa dalam
sekolah dan kemungkinan besar hal tersebut dipehgaalam penerapan
kedisiplinan kepada siswa di dalam keluarga yamgrg tegas. Untuk itu di
dalam sekolah peran guru sangat penting untuk naemen dan
mengembangkan kedisiplinan kepada siswa agar siswabuh dan
berkembang menjadi seorang siswa yang terbiasaishpird diri dalam
kehidupnnya.

Hal ini dapat dilihat pada kedisiplinan belajarwvasMAN Kendal,
sebagaimana informasi yang diperoleh peneliti miekgm bahwa tingkat
kedisiplinan belajar siswa kelas X, XI, dan Xl aet umum dalam kategori
baik, meskipun sebagian kecil dari mereka ada jagay kurang berdisiplih.
Hal ini terlihat dari perilakuwari para siswaeperti: masuk kelas tepat waktu,
mengerjakan tugas yang diberikan guru, bersikagnigiketika proses belajar
mengajar, sopan dan menghormati guru, dan lain-B@dangkan bagi siswa
yang kurang disiplin dalam belajar di sekolah seaamum terlihat dalam
perilakunya seperti: sering terlambat, sering tigadngerjakan tugas yang
diberikan guru, ribut sendiri ketika proses belajeengajar berlangsung, dan
lain-lain.

Setelah dilakukan wawancara dengan obyek penglifaitu para
siswd®. Secara umum mereka mereka menyatakan bahwa yemgebabkan
para siswa berperilaku disiplin dalam belajar dudarena beberapa faktor,
diantaranya faktor dari keluarga. Banyak dari kejaa siswa sendiri
kebanyakan menerapkan kedisplinan bagi anak sepertituran tentang
waktu untuk belajar, waktu untuk tidur dan bangdnortsetiap pagi kemudian
membersihkan tempat tidur, taat menjalankan stolatktu, patuh terhadap
orangtua dan lain-lain.

Dan yang lebih penting lagi adalah menerapkan hakuterhadap

anak jika peraturan yang diterapkan oleh orangtiz diindahkan oleh anak,
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misalkan menyita telephon genggam anak ataupun un@mgi uang jajan

yang diberikan setiap hari dan menegur anak jikbuz salah. Sedangkan
faktor yang ada dalam diri individu anak yaitu lggdinan yang timbul dari

adanya kesadaran atau pengaruh pola fikir, adamtatan dan kewajiban
bagi siswa agar dapat menerapkan perilaku disielisebut dalam sekolah
melalui tata tertib Sekolah.

Dari data kedisiplinan belajar siswa di sekolamghiéi tertarik untuk
meneliti lebih lanjut tentang sejauh mana hubundan faktor keluarga
dengan kedisplinan belajar siswa di sekolah. Untukpeneliti breminat
mengadakan penelitan dengan jud#lorelasi Kedisiplinan Mematuhi
Peraturan dalam Keluarga dan Kedisiplinan Belajar d Sekolah Siswa
MAN Kendal” .

B. Penegasan Istilah
Untuk menghindari kesalahpahaman dan keluasanparda judul
penelitian “Korelasi Kedisiplinan Mematuhi Peraturdalam Keluarga dan
Kedisiplinan Belajar di Sekolah Siswa MAN Kendahtia 2010/2011", maka
perlu adanya penegasan istilah sesuai dengan kajidal tersebut, yaitu
sebagai berikut:
1. Korelasi
Kata korelasi diambil dari bahasa Inggris ydltorrelation artinya
hubungar! Menurut Sambas Ali Muhidin korelasi adalah saling
hubungan atau hubungan timbal bafikDalam ilmu statistik istilah
korelasi diberi pengertian sebagai hubungan antara variabel atau
lebih
Korelasi dalam penelitian ini adalah penyelidikaarhadap
hubungan antara kedisiplinan mematuhi peraturaandaeluarga dan

kedisiplinan belajar di sekolah.
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2. Kedisiplinan Mematuhi Peraturan Keluarga.

Kedisiplinan berasal dari kata disiplin yang beregtaatan kepada
Tuhan kepada peraturan, tata tertib dan sebag&inya.

Pengertian disiplin menunjuk kepada kepatuhan sasgodalam
mengikuti peraturan atau tata tertib karena didgrasieh adanya
kesadaran yang ada pada kata hatfiya.

Mematuhi berasal dari kata dasar “patuh” yang hersuka
menurut, taat dan berdisipltA.

Peraturan adalah tataan petunjuk, kaidah, ketentemg dibuat
untuk mengatur, dalam hal ini adalah hubungan kgia

Keluarga adalah ibu dan bapak beserta anak-anakiaya seisi
rumah yang menjadi tanggung jawb.

Dalam penelitian ini yang dimaksud dengan Kedisgti
mematuhi peraturan dalam keluarga adalah sikapghpido taat terhadap
ketentuan-ketentuan yang telah diatur bersama d&lelwarga, tanpa
adanya paksaan dan dari kesadaran diri sendiraliMia : disiplin sholat,
belajar, menghormati orangtua, disiplin bangun pagi lain-lain.

3. Kedisiplinan Belajar di Sekolah

Kedisiplinan yaitu sebagaimana pengertian diatasi yketaatan
kepada Tuhan, kepada peraturan, tata tertib dayagtya’’

Belajar adalah suatu aktivitas yang menghasilkanuljadan
tingkah laku pada diri seseorang yang belajar bepemgalaman dan

latihan yang dilaksanakan secara sadar dan sengsghjngga
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menimbulkan pengetahuan, kecakapan dan keterangattantingkah laku
baru®

Sekolah adalah bangunan atau lembaga untuk bdEjamengajar
serta tempat menerima dan memberi pelajaran (metingkatannyaf’

Dalam penelitian ini yang dimaksud dengan kedisgii belajar di
sekolah adalah kesungguhan jiwa dan raga sertat&atalan kepatuhan
siswa untuk melaksanakan tata tertib belajar dantéaitib sekolah dalam
tugasnya sebagai pelajar demi keberhasilan danksesan dalam
hidupnya khususnya dalam belajar, misalnya siswashanasuk kelas
tepat pada waktunya, tidak boleh berbuat gaduhetlisk menyerahkan
tugas tepat pada waktunya dan lain sebagainya.

4. Siswa MAN Kendal

Dalam Undang-Undang Sisdiknas No.23 Tahun 2003 atakgn
bahwa siswa adalah anggota masyarakat yang berusatngembangkan
potensi diri melalui proses pembelajaran yang tkaspada jalur, jenjang
dan jenis pendidikan tertentt.

Madrasah Aliyah adalah sekolah lanjutan tingkats at@ng
sederajat dengan SMA, tetapi berciri khas Islamgydiselenggarakan
oleh Departemen Agama. Dalam hal ini ditujukan pledabaga sekolah
MAN Kendal.

Jadi yang dimaksud dengan siswa MAN Kendal di sigélah
murid-murid sekolah MAN Kendal yaitu kelas X, Xl,lIXyang akan
menjadi obyek penelitian.

Jadi secara keseluruhan, judul penelitian ini y&relasi antara
Kedisiplinan Mematuhi Peraturan Dalam Keluarga Badlisiplinan Belajar
Di Sekolah Siswa MAN Kendal adalah Hubungan ankseatuhan seorang
anak dalam mematuhi ketentuan- ketentuan yang thébr dalam keluarga
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dan kepatuhannya dalam belajar sesuai dengan ergiaraturan yang telah
ditetapkan di sekolah MAN Kendal.

. Rumusan Masalah

Berangkat dari judul skripsi dan latar belakang ateds yang telah
diuraikan di atas, maka dapat ditarik kesimpulabeb&pa masalah sebagai
berikut:
1. Bagaimana kedisiplinan mematuhi peraturan dalamakgh siswa MAN

Kendal?

2. Bagaimana kedisiplinan belajar di sekolah siswa M#ghdal?
3. Adakah korelasi antara kedisiplinan mematuhi peaatwdalam keluarga

dan kedisiplinan belajar di sekolah siswa MAN Kdfda

. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian dalam penelitian yang berjudul of&lasi
Kedisiplinan mematuhi peraturan dalam keluarga @&edisiplinan siswa
belajar di sekolah Siswa MAN Kendal” sebagai beriku
1. Untuk mengetahui kedisiplinan mematuhi peraturdard&eluarga.
2. Untuk mengetahui kedisiplinan siswa belajar di $&ko
3. Untuk mengetahui sejauh mana korelasi antara kditiagh mematuhi

peraturan dalam keluarga dan kedisiplinan siswajdoedli sekolah.

. Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adal@bagai berikut:
1. Manfaat teoritis
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah vgawadan
pengetahuan tentang kedisiplinan baik di keluatgapaun di sekolah.
b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah &pH®onsep atas
teori-teori tentang hubungan kedisiplinan di dalketuarga dan di
sekolah.
c. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukagi kalangan
akademis yang ingin melanjutkan penelitian lebihjua berkaitan

dengan kedisiplinan peserta didik.



2. Manfaat praktis

a.

b.

Bagi Guru

1) Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukagi para
guru MAN Kendal khususnya dan masyarakat pada umgamn
tentang pembinaan disiplin belajar siswa dan memget
lingkungan sekolah dan keluarga dalam rangka memstaategi
belajar mengajar yang baik.

2) Hasil penelitian ini diharapkan dapat menumbuhka&asaklaran
bagi guru agar membina dan membimbing kedisiplibatajar
siswa agar berkembang semaksimal mungkin.

Bagi Kepala Sekolah
Hasil Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan okas bagi

kepala sekolah untuk dapat lebih tegas terhadamkgsmhaan

kedisiplinan di sekolah secara optimal bagi sisguru dan seluruh
komponen sekolah dan menentukan kebijaksanaarakshipaan baru
yang lebih baik untuk pelaksanaan kedisiplinaretaus

Bagi Siswa
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memotivasnaegat belajar

siswa dengan meningkatkan Kkedisiplinan belajar mgasiasing

dengan latar belakang keluarga yang berbeda-beda.

Bagi orangtua
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukbagi

orangtua dalam memperhatikan pendidikan akhlakndativasi yang

diberikan kepada anak di dalam keluarga.



